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leadership and happiness in the workplace, addressing this research gap. Based on Social
Escchange Theory, this study investigates how altruistic leadership influences employees’
workplace bhappiness from a holistic perspective. These findings contribute valuable
insights to management studies, particularly in leadership, organizational bebavior, and
human resource management. Additionally, this research underscores the importance of
altruistic leadership in fostering positive and happy workplace behavior anong employees,
providing guidance for organizational management to design strategies that increase
workplace happiness.
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Abstrak

Metode penelitian menggunakan studi pustaka (library research), dengan
mengumpulkan data dari berbagai literatur yang terkait dengan topik
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
kepemimpinan altruistik dan kebahagiaan di tempat kerja, mengatasi
kesenjangan penelitian ini. Berdasarkan Teori Pertukaran Sosial, penelitian
ini menyelidiki bagaimana kepemimpinan altruistk mempengaruhi
kebahagiaan tempat ketja karyawan dari perspektif holistik. Temuan ini
memberikan kontribusi wawasan berharga untuk studi manajemen,
khususnya dalam kepemimpinan, perilaku organisasi, dan manajemen
sumber daya manusia. Selain itu, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
kepemimpinan altruistik dalam menumbuhkan perilaku positif dan bahagia
di tempat kerja di kalangan karyawan, memberikan panduan bagi
manajemen organisasi untuk merancang strategi yang meningkatkan
kebahagiaan di tempat kerja.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam era bisnis yang dinamis dan kompetitif saat ini, peran kepemimpinan tidak lagi hanya diukur
dari segi keberhasilan finansial semata, tetapi juga dari dampaknya terhadap kesejahteraan dan kebahagiaan
karyawan di tempat kerja. Keseimbangan antara pencapaian tujuan organisasi dan kesejahteraan personal
karyawan menjadi semakin penting untuk membangun lingkungan kerja yang berkelanjutan dan produktif.
Salah satu pendekatan yang muncul sebagai fokus utama dalam menciptakan budaya organisasi yang positif
adalah kepemimpinan altruistik. Penelitian terbaru telah menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut tentang
kepemimpinan altruistik. Altruisme adalah fitur umum dalam gaya kepemimpinan yang berbeda ( Brown dan
Trevifio, 2006 dalam Salas-Vallina dan Alegre, 2018), mempromosikan iklim positif, prihatin dan tentang
kebaikan bersama yang melibatkan pengorbanan diri seorang pemimpin ( Avolio dan Locke, 2002  dalam
Salas-Vallina dan Alegre, 2018). Kepemimpinan altruistik mengacu kepada tindakan pemimpin yang
menunjukkan sikap tanpa pamrih dan memperhatikan kesejahteraan bawahan dengan selalu menempatkan
kepentingan bawahan diatas kepentingan mereka sendiri (Abdillah, 2021). Kepemimpinan altruistik
memainkan sebuah peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku positif bawahan, seperti kebahagiaan
di tempat kerja (Salas-Vallina dan Alegre, 2018). Kebahagiaan di tempat kerja adalah sebuah ukuran luas yang
akurat mewakili sikap positif di tempat kerja (Fisher, 2010 dalam Salas-Vallina dan Alegre, 2018). Sumber
dari kebahagiaan di tempat kerja berasal dari hubungan yang positif dari atasan, namun bagaimana sebuah
gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi kebahagian di tempat kerja telah diabaikan (Fisher, 2010 dalam
Salas-Vallina et al., 2018).

Dengan memahami lebih lanjut hubungan antara kepemimpinan altruistik dan kebahagiaan di
tempat kerja, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi manajemen
sumber daya manusia dan pemangku kepentingan organisasi untuk melihat hubungan kedua variabel dan
meningkatkan kebahagiaan di tempat kerja dan, oleh karena itu, meningkatkan kinerja dan keberlanjutan
organisasi.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan
“Apakah kepemimpinan atruistik memiliki hubungan terhadap kebahagiaan di tempat ketja?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menjelaskan hubungan kepemimpinan atruistik
memiliki hubungan terhadap kebahagiaan di tempat kerja

2. TELAAH PUSTAKA
Teori Pertukaran Sosial

Dalam penelitianya, ditemukan bahwa teori pertukaran merupakan pandangan karyawan ketika
karyawan telah diperlakukan dengan baik di organisasi, karyawan cenderung akan melakukan balas budi
terthadap organisasi dengan bersikap dan berprilaku lebih positif. Cropanzano dan Mitchell (2005)
mengasumsikan bahwa setiap individu selalu akan berusaha untuk membalas budi terhadap siapapun yang
telah memberikan keuntungan. Menurut Cropanzano dan Mitchell (2005) teoti pertukaran sosial menjelaskan
bahwa karyawan termotivasi untuk meningkatkan hasil kerjanya ketika hubungan ketja karyawan dibangun
diatas pertukaran sosial yang adil.

Kepemimpinan Altruistik

Sementara itu Santrock (2003) melihat altruisme sebagai sifat yang mementingkan kepentingan orang
lain tanpa mengharapkan imbalan materi dari orang lain. Altrusime menurut Kanungo dan Mendonca (1996)
merupakan intensi disposisional yang diatribusikan untuk membantu orang lain, keinginan seorang individu
untuk berkorban untuk kepetingan orang lain, dan perilaku yang dimaksud untuk memberikan manfaat atau
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keuntungan tanpa mengharapkan imbalan eksternal dalam (Abdillah, 2021). Pemimpin altrustik berfokus
pada manusia dan memiliki perhatian yang kuat terhadap kebutuhan bawahan dan memiliki keinginan untuk
mengorbankan kepentingan diri sendiri untuk membantu bawahan (Abdillah, 2021). Perilaku altruistik dari
seorang pemimpin berusaha untuk menginspirasi bawahan dalam mengembangkan komitmen dan
antusiasme mereka dengan menarik nilai-nilai dan emosional bawahan (Yulk, 2013 dalam Abdillah, 2021).

Perilaku Kerja Inovatif

Kebahagian di tempat kerja merupakan perasaan positif yang dimiliki oleh individu di setiap waktu
kerja, karena individu tersebut mengetahui, mengelola dan memperbaharui dunia kerjanya sehingga mampu
memaksimalkan kinerja dalam beketja (Pryce-Jones, 2010 dalam (Agustien dan Soeling, 2020). Hatter, et all
(2002) dalam Agustien dan Soeling, (2020) menjelaskan bahwa kebahagiaan di tempat kerja ialah suatu
keadaan yang tampak ketika karyawan memiliki loyalitas, kepuasan ketja, daya tahan, dan produktivitas yang
tinggi sehingga dapat menuntun organisasi mencapai tujuanya.

3. METODE PENELITIAN

Metode pada artikel ini menggunakan studi pustaka (Zbrary research) yaitu metode dengan
pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan penelitian tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hakanen et al (2008) mengungkapkan bahwa karakteristik ketrja memainkan peran sentral dalam sikap
positif. Guest (2017) membuat usul bahwa hubungan positif sangat penting untuk kesejahteraan karyawan.
Demmy et al (2002) menetapkan bahwa kondisi kerja, khususnya gaya kepemimpinan menjelaskan bagian
dari kepuasan kerja. Ada penelitian yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan penting untuk timbulnya
sikap positif pada karyawan (Breevaart et al., 2014 dalam Salas-Vallina dan Alegre, 2018). Bass (1985) dalam
Salas-Vallina dan Alegre (2018) berpendapat bahwa proses kepemimpinan termasuk komponen emosional
yang penting, yang menunjukkan bahwa pemimpin dapat mempengaruhi kebahagiaan pengikutnya. Brown
dan Trevino (2000) dalam Salas-Vallina dan Alegre (2018) membuktikan bahwa altruisme adalah aspek
bersama dalam beberapa gaya kepemimpinan seperti kepemimpinan melayani. Kepemimpinan altruistik
secara positif terkait dengan nilai-nilai etika, para pemimpin ini dapat mengarahkan karyawan untuk terlibat,
puas dan berkomitmen pada perusahaan dengan kata lain bahagia di tempat kerja. Kepercayaan pada
pemimpin juga merupakan hal penting untuk memahami bagaimana karyawan memiliki kebahagiaan di
tempat kerja dan bagaimana mereka mempengaruhi organisasi.

Dalam konteks organisasi dan manajemen modern, kepemimpinan tidak lagi hanya diukur dari hasil
kuantitatif, tetapi juga semakin ditekankan pada dimensi kualitatif, seperti pengaruh positif terhadap
kesejahteraan karyawan. Kepemimpinan altruistik, yang menekankan pada perhatian terhadap kebutuhan
dan kebahagiaan karyawan, menjadi relevan dalam menciptakan lingkungan ketja yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan personal serta profesional. Penelitian telah menunjukkan bahwa
kepemimpinan altruistik memiliki hubungan positif yang kuat dengan tingkat kebahagiaan karyawan di
tempat kerja. Kepemimpinan yang menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan karyawan, memberikan
dukungan emosional, dan memfasilitasi pengembangan keterampilan, dapat menciptakan iklim ketja yang
positif.

5. KESIMPULAN

Kepemimpinan altruistik memiliki potensi besar untuk meningkatkan kebahagiaan karyawan di tempat
kerja. Dalam konteks organisasi yang terus berkembang, manajemen yang memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip kepemimpinan altruistik dapat menciptakan lingkungan ketja yang lebih seimbang, produktif,
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan kepemimpinan altruistik dapat
memberikan keuntungan jangka panjang bagi organisasi dalam hal kesejahteraan karyawan, kinerja, dan
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pertumbuhan. Temuan penelitian ini juga dapat memberikan masukan kepada pihak manajemen organisasi
dalam mendesain strategi Hasil penelitian juga memberikan dukungan tambahan mengenai pentingnya fungsi
dari kepemimpinan altruistik dalam organisasi untuk membentuk kebahagiaan di tempat ketja.
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